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Abstract

The 2013 curriculum emphasizes the inculcation of character values. There are 16
character values instilled, one of which is caring for the environment. Instilling character
values is implemented in teaching and learning activities. Student book as one analyze
the value of environmental @re in 4" grade student’s books on theme 3. The research
used is a qualitative design with the type of content study research. The data source used
in this study is 4" grade student’s book theme 3 issued by the Ministry of Education and
Culture 2017 revision. The research method used is documentation. The data analysis
technigue used is descriptive inductive. The result showed that the value of environmental
care is divided into 3 indicators, namely: care for plants, care for animals and care for
fellow humans contained in the 4" grade student’s book theme 3. Subtheme I is about
caring for plants and fellow humans, subtheme 2 is about caring for animals, subtheme 3
is about caring for the environment. 4" grade student’s book theme 3 needs additional
material caring for fellow human beings.

Keywords: Care for the environment, student books, 2013 curriculum

PENDAHULUAN

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dapat menentukan keadaan suatu
bangsa. Manusia yang cerdas akan menghasilkan bangsa yang unggul. Manusia
yang cerdas akan mengembangkan nilai-nilai yang ada pada dirinya serta
lingkungan sekitarnya untuk menyejahterakan bangsa dan negaranya melalui
pendidikan. Baik pendidikan formal, informal maupun nonformal. Melalui
pendidikan formal, Indonesia memiliki beberapa tujuan untuk bangsa dan negara,
salah satu tujuannya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga
sebagai ujung tombak berdirinya nilai-nilai karakter bagi masyarakat.

Nilai-nilai karakter harus ditanamkan sejak dini kepada anak. Tujuannya agar
anak menjadi masyarakat yang berakhlak sehingga akan menghasilkan bangsa
yang unggul. Sejak tahun 2013, penanaman nilai-nilai karakter mulai digalakkan
dan diutamakan oleh pemerintah Indonesia. Jalan yang ditempuh oleh pemerintah
Indonesia adalah dengan mengganti kurikulum yang diterapkan di Indonesia yaitu
dari KTSP ke Kurikulum 2013. Kemendiknas (2010:9-10) menentukan 18 nilai
karakter yang dikembangkan dalam kurikulum 2013, yaitu: 1) Religius; 2) Jujur;
3) Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja keras; 6) Kreatif; 7) Mandiri; 8) Demokrasi; 9)
Rasa ingin tahu; 10) Semangat kebangsaan; 11) Cinta tanah air; 12) Menghargai
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prestasi; 13) Bersahabat/komunikatif; 14) Cinta damai; 15) Gemar membaca; 16)
Peduli lingkungan; 17) Peduli sosial; 18) Tanggung jawab.

Dari 18 nilai karakter yang terapkan dalam kurikulum 2013, terdapat 1 poin
yang sangat menarik untuk dianalisis yaitu pada nilai karakter poin ke-16 peduli
lingkungan. Peduli lingkungan memiliki arti sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi. Pada era milenial ini nilai karakter peduli lingkungan sudah mulai luntur
dari kepribadian bangsa Indonesia. Banyak warga Indonesia yang membuang
sampah tidak pada tempatnya, menebang pohon secara liar, tidak merawat hewan
peliharaan, tidak merawat tumbuhan yang ada disekitarnya, dan lain sebagainya.
Hal tersebut mengakibatkan bencana alam banjir dan tanah longsor yang dapat
merugikan kehidupan manusia itu sendiri. Manusia tidak menyadari bahwa
bencana alam tersebut akibat dari ulah yang dilakukannya. Oleh sebab itu, perlu
ditanamkan nilai karakter peduli lingkungan kepada anak sejak dini.

Penerapan nilai karakter khususnya pedujlingkungan dalam kurikulum 2013
dapat dilaksanakan dengan maksimal oleh pelaku pendidikan khususnya guru
apabila guru telah memahami maksud dari pelaksanaan kurikulum 2013. Salah
satu cara untuk menunjang pelaksanaan kurikulum 2013 adalah dengan
menyediakan buku guru dan buku siswa oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia. Melalui buku guru dan buku siswa diharapkan dapat
membantu proses pembelajaran di kelas. Buku siswa keins 4 terdapat satu tema
yang membahas tentang peduli lingkungan yaitu pada tema 3 “Peduli terhadap
Makhluk Hidup”. Tema 3 “Peduli terhadap Makhluk Hidup” menarik untuk
dianalisis karena peduli lingkungan merupakan bagian dari peduli makhluk hidup.
Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah nilai karakter peduli lingkungan
sudah diimplementasikan dalam buku siswa tema 3 “Peduli terhadap Makhluk
Hidup” tersebut, seperti kegiatan merawat tumbuhan, memberi makan hewan
peliharaan dan mengikuti kegiatan gotong royong.

Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan perilaku/sikap yang
dimiliki seseorang untuk menjaga dan mengelola lingkungan secara benar dan
bermanfaat sehingga dapat dinikmati secara terus menerus tanpa merusak
keadaannya, turut menjaga dan melestarikan schingga ada manfaat yang
berkesinambungan (Purwanti, Dwi: 2017:16). Peduli lingkungan sangat penting
ditanamkan pada anak sejak dini. Anak akan memiliki kesadaran terhadap
lingkungan tempat tinggalnya. Anak jika sudah memiliki pedoman yang kuat
tentang peduli lingkungan maka anak akan disiplin dalam melakukan aktivitasnya.
Misalnya, anak akan membuang sampah pada tempatnya, menyirami tumbuhan,
memberi makan hewan peliharaannya tanpa disuruh oleh orangtuanya. Dengan
demikian tujuan dari pendidikan akan dapat dicapai dengan maksimal dan akan
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menciptakan SDM yang unggul, peduli terhadap lingkungan sekitar dan memberi
dampak baik bagi bangsa Indonesia.

Sebelumnya telah cliu(ukan penelitian dokumentasi analisis buku,
diantaranya (Rahma, 2018) tentang analisis nilai-nilai pendidikan karakter pada
buku siswg(clas III tema 4 peduli lingkungan sosial kurikulum 2013, berikutnya
penelitian Adi, Yogi Kuncoro (2017) tentang analisis muatan pendidikan karakter
pada bUB teks sekolah dasar, dan penelitian Sayekti, Ika Candra, dkk (2019)
tentang analisis hakikat IPA pada buku siswa kelas IV sub tema 1 tema 3
kurikulum 2016 Sehingga pada kajian ini, penulis ingin menggali sesuatu yang
berbeda yaitu analisis nilai pendidikan karakter peduli algkungan pada buku
siswa kelas 4 tema 3 “Peduli terhadap Makhluk Hidup”, buku yang dikeluarkan
oleh Kemendikbud revisi 2017.

METODE PENELITIAN

penelitian ini adalah buku siswa kelas 4 tema 3 “Peduli terhadap Makhluk
@idup” yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan revisi
2017, jurnal atau literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Metode
pengumpulan data dalam penelitiaigyni adalah dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif bersifat induktif, artinya analisis berdasarkan
data yang diperoleh. Selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu. Analisis
data dilakukan secara terus menerus dgy awal penelitian sampai akhir penelitian.
Aktivitas yang dilakukan selama analisis kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode
tertentu. Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data yaitu data reduction, data
display, dan conclusion/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku siswa kelas 4 tema 3 “Peduli terhadap Makﬂuk Hidup” kurikulum
2013 merupakan buku yang disusun dan ditclaah oleh berbagai pihak dibawah
koordinasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (fgmendikbud). Buku ini
diterbitkan oleh Kemendikbud pada tahun 2017. Diterbitkan oleh Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Buku siswa ini memiliki
sampul berwarna biru dipadukan dengan warna ungu, terdapat gambar 3 anak
yang sedang berada dihalaman rumah sedang merawat tanaman dan memberi
makan hewan peliharaan. Terdapat 1 anak yang terlihat acuh atau tidak peduli
terhadap lingkungannya.

Buku siswa kelas 4 tema 3 “Peduli terhadap Makhluk Hidup” kurikulum
2013 terdiri dari 3 subtema dan kegiatan berbasis proyey 1 subtema terdiri dari 6
pembelajaran dan digunakan pada semester 1 (ganjil). Subtema 1 tentang hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku, subtema 2 tentang keberagaman makhluk
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hidup di lingkunganku dan subtema 3 tentang ayo cintai lingkungan, ayo cinta
membaca.

Nilai peduli lingkungan peneliti bagi menjadi 3 indikator dengan tujuan untuk
memudahkan dalam menganalisis, yaitapecluli terhadap hewan, peduli terhadap
tumbuhan dan peduli sesama manusia. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
Geh peneliti nilai pendidikan karakter peduli lingkungan pada buku siswa kelas 4
tema 3 “Peduli terhadap Makhluk Hidup™ kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh
Kemendikbud revisi 2017 terdapat pada setiap sutama.

Nilai peduli lingkungan pada subtema 1 terdapat pada pembelajaran 1
halaman 4, pembelajaran 2 halaman 10, pembelajaran 3 halaman 21, pembelajaran
4 halaman 24 dan halaman 26, pembelajaran 6 halaman 45 dan halaman 46. Nilai
peduli lingkungan pada subtema 2 terdapat pada pembelajaran 1 halaman 49 dan
halaman 52, pembelajaran 2 halaman 54, halaman 55 dan halaman 57,
pembelajaran 6 halaman 92. Nilai peduli lingkungan pada subtema 3 terdapat
pada pembelajaran 1 halaman 97, halaman 99 dan halaman 100, pembelajaran 3
halaman 114, pembelajaran 5 halaman 122, pembelajaran 6 halaman 134, halaman
138, halaman 140 dan h@man 141.

Hasil menganalisis nilai pendidikan karakter peduli lingkungan pada buku
siswa kelas 4 tema 3 “Peduli terhadap Makhluk Hidup” dicantumkan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Subtema 1

No Aspek Subterna 1
Pb 1 Pb2 Pb3 Pb4 Pb5 Pb6
1. Peduli terhadap tumbuhan H4 HI10 H21 H24,H26 - H45, H46
2. Peduli terhadap hewan -
3. Peduli sesama manusia H4

Tabel 2. Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Subtema 2

No. Aspek Subtema 1

Pb 1 Pb2 Pb3 Pb4 Pb5 Pb6

1 Peduli terhadap tumbuhan

2 Peduli terhadap hewan H49, H54, H55, - - - H92
H52 H57

3 Peduli sesama manusia

Tabel 3. Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Subtema 3
No Aspek Subtema 1

Pb 1 Pb2 Pb3 Pb4 Pb5 Pb6
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1. Peduli terhadap tumbuhan HY97,H99, - H114 - H122 HI136,H141
H100
2. Peduli terhadap hewan H97 - H114 - H122 H134,
HI138

3. Peduli sesama manusia - - H114 - H122 H140
Keterangan:
Pb= Pembelajaran
H = Halaman

Berdasarkan analisis buku siswa kelas 4 tema 3 *“Peduli terhadap Makhluk

Hidup” diketahui bahwa nilai pendidikan karakter peduli lingkungan terdapat
pada semua subtema. Nilai pendidikan karakter peduli lingkungan yang sudah
dihasilkan akan diuraikan sebagai berikut:

Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Subtema 1

1.

Halaman 4 terdapat kalimat “Berikut adalah beberapa cara untuk
mempertahankan padi tetap dapat dinikmati masyarakat Indonesia”. Kata
mempertahankan pada kalimat tersebut merupakan salah satu kata yang
mencerminkan nilai peduli lingkungan indikator peduli terhadap tumbuhan
karena kata mempertahankan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti menjaga atau melindungi supaya selamat.

Berikut adalah beberapa cara untuk mempertahankan padi tetap dapat
dinikmati masyarakat Indonesia.

1. Menjaga bibit agar dapat ditanam kembali.

2. Menjaga lahan pertanian. Jangan sampai lahan digunakan untuk
kebutuhan lainnya, misalnya dijadikan untuk mendirikan bangunan.

3. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Sampah akan menyebabkan
banjir. Apabila terjadi banjir, maka tanaman padi tidak akan tumbuh.

4. Saluran air dijaga agar tetap mengalir.

5. Penggunaan beras yang tidak berlebihan. Jumlah penduduk yang
meningkat akan meningkatkan kebutuhan yang besar terhadap padi.
Penggunaan beras sesuai kebutuhan akan sangat membantu.

Gambar 1. Kalimat Cara Merawat Padi
Halaman 4 “Ayo Mengamati” terdapat gambar sekelompok orang sedang
menarik jaring ke laut. Kegiatan menarik jaring ke laut tidak dapat dilakukan
sendiri melainkan harus dilakukan dengan bergotong royong. Kegiatan
gotong royong mencerminkan nilai peduli lingkungan indikator peduli
sesama manusia.
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Ayo Mengamati

Amati gambar berikut.

Gambar 2. Kegiatan Gotong Royong
3. Halaman 10 terdapat tabel yang berisi pernyataan tentang “Apakah kamu
sudah memanfaatkan tumbuhan dengan bijak?”. Siswa diminta menguraikan
contoh sikap, dampak, dan rencana dalam memanfaatkan tumbuhan. Kegiatan
tersebut mencerminkan nilai peduli lingkungan indikator peduli terhadap
tumbuhan.

Sekarang, lihatlah dirimu. Apakah kamu sudah memanfaatkan tumbuhan
dengan bijak.

Contoh sikapmu yang sudah bijak
terhadap tumbuhan

Dampak dari sikapmu tersebut bagi
lingkungan

Contoh sikapmu yang belum bijaok
terhadap tumbuhan

Dampak dari sikapmu yang belum
bijak tersebut bagi lingkungan

Apa rencanamu untuk
memperbaikinya
Gambar 3. Tabel Memanfaatkan Tumbuhan dengan Bijak
4. Halaman 21 terdapat teks tentang upaya manusia untuk menjaga kelestarian
lingkungan. Teks tersebut membahas tentang merawat berancka macam
bunga. Kegiatan tersebut mencerminkan nilai peduli lingkungan indikator
peduli terhadap tumbuhan. Merawat tumbuhan tidak hanya dengan menyiram
tanaman, tetapi juga harus memberi pupuk, menempatkan di tempat yang
cukup cahaya matahari dan membuang daun-daun yang mengering.




Template Journal Profesi Pendidikan Dasar
PGSD Universitas Muhammadiyah Surakarta

dan adik Lani yang sering lupa merawat tanamannya. Kegiatan Lani
mencerminkan nilai peduli lingkungan indikator peduli terhadap tumbuhan,
sedangkan sikap adik Lani tidak mencerminkan nilai peduli terhadap

lingkungan.

Setiap tumbuhan memiliki bagian-bagian yang bermanfaat bagi
makhluk hidup lain. Di antara tumbuhan tersebut, ada yang memiliki
bunga.

Bunga-bunga di sekitar rumah Lani
terlihat sangat subur dan beraneka warna.
Lani sangat rajin merawat bunga-bunga
tersebut. la menyiramnya setiap hari dan
memberikan pupuk secara teratur.

Bunga membuat lingkungan rumah Lani
menjadi indah dan sejuk dipandang mata.
Beberapa jenis bunga menghasilkan
wanagi, sehingga membuat harum udara di
lingkungan rumah Lani.

Gambar 4. Teks Merawat Bunga
5. Halaman 24 ”Ayo Membaca” terdapat tcks yang berjudul Lani dan Adiknya.
Isi dari cerita tersebut adalah Lani yang selalu merawat tanaman di rumahnya

-
Lani dan Adiknya

Lani mempunyai tanaman yang
ditanamnya di rumah. Setiap pagi

dan sore hari, Lani selalu menyiram
tanamannya. Selain menyiram Lani juga
memberikan pupuk seminggu sekali.
Tanaman Lani tumbuh dengan subur.,
Adik Lani juga mempunyai tanaman yang
ditanam di rumah. Sering kali, ia lupa
untuk menyiram tanamannya. la juga
jarang memberikan pupuk. Lani sudah
sering mengingatkan adiknya. Namun,
adik Lani selalu lupa. la lebih senang
menonton TV dan bermain. Tanaman
miliknya layu dan hampir mati.

Gambar 5. Teks Lani dan Adiknya
6. Halaman 26 terdapat tugas yang berisi "Buatlah jadwal merawat tanaman
yang sudah kamu tanam. Disiplinlah dalam melakukannya™. Kegiatan
tersebut melatih siswa untuk peduli terhadap tanaman dan disiplin dalam

merawat tanaman.
Buatlah jadwal merawat tanaman yang sudah kamu tanam. Disiplinlah
dalam melakukannya.
(Mori  |Keglatandipogihori | Kegiatan di sore hari |
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jum'at
Sabtu
Minaau

Gambar 6. Tabel Jadwal Merawat Tanaman
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7. Halaman 45 terdapat pertanyaan untuk refleksi tentang pertumbuhan dan
perawatan terhadap tumbuhan. Pertanyaan tersebut akan membuat siswa lebih
memahami pentingnya peduli lingkungan indikator peduli terhadap
tumbuhan. Siswa akan menuliskan kembali dan menjelaskan kegiatannya
dalam merawat tanaman.

Apa yang sudah kamu lakukan dengan baik selama merawat tanaman
tersebut? Jelaskan.

Gambar 7. Pertanyaan Mengenai Merawat Tanaman

Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Subtema 2
1. Halaman 49 terdapat pertanyaan “Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga
kelestarian burung cenderawasih?”. Pertanyaan tersebut merupakan salah satu
pertanyaan yang jawabanya akan mencerminkan nilai peduli lingkungan
indikator peduli terhadap hewan.

Apa yang bisa dilokukan untuk menjaga kelestarion burung cenderawasih?

Gambar 8. Pertanyaan Mengenai Menjaga Kelestarian Burung Cenderawasih
2. Halaman 52 terdapat pertanyaan “Apa yang bisa kamu lakukan untuk
melindungi kupu-kupu?”. Pertanyaan tersebut merupakan salah satu
pertanyaan yang jawabannya akan mencerminkan nilai peduli lingkungan
indikator peduli terhadap hewan.
2. Apa yang bisa kamu lakukan untuk melindungi kupu-kupu?

Gambar 9. Pertanyaan Mengenai Melindungi Kupu-kupu n

3. Halaman 52 “Ayo Berkreasi”, siswa membuat sebuah poster tentang ajakan
berupa upaya-upaya untuk menjaga kelestarian hewan. Tugas tersebut
mencerminkan nilai peduli lingkungan indikator peduli terhadap hewan.
Kegiatan ini merupakan cara lain dalam menanamkan nilai peduli lingkungan
khususnya peduli terhadap hewan terhadap anak. Anak tidak hanya
mengetahui upaya-upaya dalam menjaga kelestarian hewan tetapi anak akan
kreatif dalam membuat suatu karya khususnya poster.
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Ayo Berkreasi

Komu teloh mengetahui tentang manfaat penting hewan bagi keseimbangan
lingkungan.

Nah, sekarang kamu biso ikut berperan serta untuk menjoga kelestarion
hewan dengan membuat poster.

Buatlah sebuah poster yang berisi ajakan untuk menyayangi dan merawat
hewan.

Gambar 10. Tugas Membuat Poster

4. Halaman 54 “Ayo Berdiskusi” terdapat bacaan yang berjudul Dayu dan Si

Mungil. Isi dari bacaan tersebut adalah Dayu senang merawat binatang
peliharaanya yaitu seekor kucing yang bernama Mungil. Dayu merawat
hewan peliharaannya dengan baik, sehingga si Mungil dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Perilaku Dayu tersebut mencerminkan nilai peduli
lingkungan indikator peduli terhadap hewan.

Dayu mempunyai hewan peliharaan. Ayo kita baca cerita Dayu.
Payu dan Si Mungil

- W ™\
Sudah sejak lama Dayu ingin
punya hewan peliharaan. Dayu
ingin memelihara kucing. Dulu, ibu
berjanji Dayu boleh memelihara
kucing ketika Dayu sudah cukup
besar. Kata ibu, Dayu bisa
mempunyai hewan peliharaan
jika sudah mandiri dan bisa
bertanggung jowab.
Sekarang Doyu sudah kelas 4 S0,
Senang sekali hatinya ketika suatu
hari ibu memberinya izin untuk
memelihara seekor kucing. Setiop
sore, kucing belang berwarma
hitam-cokelat itu berkeliaran
di halaman rumah Dayu. Dayu
memberinya nama Si Mungil,
sesuai dengan tubuh mungilnya.

Gambar 11. Teks Dayu dan Si Mungil

5. Halaman 57 “Ayo Menulis” siswa diberi tugas untuk menulis cerita
pengalamannya dalam merawat hewan peliharaannya. Siswa akan
mengetahui hak dan kewajiban yang harus dilakukan dalam merawat hewan
peliharaannya. Tugas tersebut mencerminkan nilai peduli lingkungan
indikator peduli terhadap hewan.
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Bagaimana dengan kamu, apakah kamu mempunyai hewan peliharaan.
Apakah kamu sudah merawatnya. Tulislah ceritamu.

Hal-hal yang kamu tulis:

1. Hewan peliharoanmu.

. Kenapa kamu merawatnya.

. Bagaimana kamu merawatnya.

. Apakah kamu sudah melaksanakan kewajibanmu.

. Dampak bagi hewan peliharaan dan lingkunganmu.
. Apakah kamu sudah mendapatkan hak.

Apakah kamu sudah melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang.

BN O s WM

. Rencanamu untuk memperbaiki jika hak dan kewajiban belum seimbang.

Gambar 12. Menulis Cerita Tentang Merawat Hewan Peliharaan
6. flalaman 92 terdapat teks berjudul “Lestarikan Hewan Langka”. Teks
tersebut berisi beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk menjaga dan
melestarikan hewan langka. Teks tersebut mencerminkan nilai peduli
lingkungan indikator peduli terhadap hewan.

Baca teks berikut.

Lestarikan Hewan Langka.

Pelestarian hewan langka bertujuan agar hewan tersebut tidak
mengalomi kepunahan. Kelestarian hewan sangat bermanfaat untuk
kelangsungan hidup manusia.

Sebagai warga negara kita mempunyai kewajiban dan tanggung jowab
untuk melindungi dan melestarikan hewan-hewan langkao tersebut.

Beberapa upaya yang bisa dilokukan untuk menjaga hewan langka, antara
lain:

1. melakukan penangkaran hewan langka.

2. mendirikan tempat-tempat perlindungan hewan langka, misal: suaka
margasatwa, cagar alam, kebun binatang, dan taman nasional.

Dengan melindungi hewan langka kita dapat:

1. menjaga keseimbangan ekosistem agar kehidupan di muka bumi tetap
berjalan dengan baik;

2. melestarikan keanekaragaman hayati yang bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan dan masyarakat;

3. memenuhi kebutuhan masyarakat, misalnya untuk bahan pangan dan
obat-obatan.

J

Gambar 13. Teks Lestarikan Hewan Langka

Nilai Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Subtema 3

1. Halaman 97 terdapat 16 gambar hewan dan tumbuhan yang terawat dan tidak
terawat. Siswa diminta mengamati gambar dan memberi tanda centang ()
pada hewan dan tumbuhan yang terawat dengan baik. Kegiatan ini secara
langsung akan merangsang otak siswa dalam membedakan tumbuhan dan
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hewan yang terawat dan tidak terawat. Kegiatan tersebut mencerminkan nilai
peduli lingkungan indikator peduli terhadap hewan dan tumbuhan.

Ayo, amati gambar berikut. Berilah tanda centang (v) pada gambar yang
menunjukkan tanaman dan hewan yang terawat.

Gambar 14. Memilih Tanaman dan Hewan Yang Terawat

2. Halaman 98 soal nomor 3 “Ayo Mencoba” terdapat soal yang berbunyi
“Buatlah rencana dengan teman kelompokmu. Kamu dan temanmu akan
menanam satu macam tanaman. Tanaman dapat ditempatkan dikaleng atau
ember bekas. Tentukan tanaman yang akan ditanam, bagaimana caranya agar
tanamanmu dapat tumbuh dengan baik?”. Soal tersebut akan menanamkan
kepada siswa nilai peduli lingkungan indikator peduli terhadap tumbuhan dan
peduli sesama manusia. Dalam menentukan tumbuhan apa yang akan
ditanam, siswa akan melakukan diskusi dengan kelompoknya. Kegiatan
diskusi akan melatih siswa untuk menerima perbedaan pendapat dan
menghargai keputusan yang diambil. Setelah menentukan tanaman apa yang
akan ditanam, siswa akan melakukan kerja sama dengan kelompoknya dalam
merawat tumbuhan tersebut. Berhasil atau tidaknya mereka merawat
tumbuhan akan bergantung pada kerja sama yang siswa lakukan.
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Sebagal warga negara, kita berkewajiban ikut menjaga dan melestarikan
lingkungan alam agar terjaga kelestariannya. Caranyao dengan membiasakan

diri bersikap peduli lingkungan. Kemudian, mengajak teman dan anggota
keluarga melakukan hal yang sama.

Bersama dengan teman sekelasmu, pergilah ke luar kelas. Amati lingkungan
sekolahmu.

Gambar 15. Mengamati Lingkungan Sekolah
3. Halaman 104 “Contoh cara menjaga lingkungan” terdapat 7 kolom berbentuk
lingkaran. Siswa akan menulis contoh kegiatan atau upaya dalam menjaga
lingkungan. Siswa akan merefleksikan materi yang telah dipelajari dan
dituangkan pada kolom yang telah tersedia. Kegiatan tersebut mencerminkan
nilai peduli lingkungan baik indikator peduli terhadap hewan, peduli terhadap
tumbuhan dan peduli sesama manusia.

Contoh cora menjoga lingkungan

Gambar lﬁﬁara Menjaga Lingkungan
4. Halaman 114 terdapat kalimat “Diskusikan dengan seorang temanmu contoh-
contoh lain sikap mencinai lingkungan. Tulislah hasil diskusimu pada peta
pikiran dibawah ini”. Kegiatan diskusi akan melatih siswa untuk
mengeluarkan pendapat yang ada dipikirannya dan melatih siswa untuk
menjadi pendengar yang baik lalu siswa dituntut untuk bisa megambil solusi

dari diskusi yang dilakukannya. Hasil diskusi yang diminta adalah siswa
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menulis cara mencintai tumbuhan dan hewan. Mencintai hewan dan
tumbuhan merupakan salah satu indikator dari nilai peduli lingkungan.

Tulislah hasil diskusimu pada peto pikiran di bowah ini!

sf

Cara Mencintai
Tumbuhan don Hewan

o ~
3

[ §
Gambar 17. Cara Mencintai Tumbuhan dan Hewan

5. Halaman 122 terdapat sebuah bagan tentang “Ayo, mencintai lingkungan”.
Siswa diberi tugas untuk membuat ciri-ciri orang yang mencintai lingkungan,
contoh kegiatan mencintai lingkungan, bukan contoh kegiatan mencintai
lingkungan, dan menarik kesimpulan dari pendapatnya. Tugas tersebut akan
mencerminkan nilai peduli lingkungan, baik indikator peduli terhadap hewan,
peduli terhadap tumbuhan, dan peduli sesama manusia.

Contoh - Bukan Contoh
Ayo,
Mencintai
Lingkungan
Ciri-ciri Kesimpulan

Gambar 18. Ayo Mencintai Lingkungan
6. Halaman 134 terdapat cerita yang berjudul “Biarkan Si Cuwit Terbang
Bebas!”. Cerita tersebut mempunyai nilai bahwa kita harus membiarkan
burung terbang bebas di alam karena itu merupakan satu sikap kita peduli
terhadap hewan yang merupakan cerminan dari nilai peduli lingkungan.
Burung memiliki hak untuk terbang bebas di udara. Membiarkan burung
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terbang bebas berarti memberikan sudah memberikan hak terdapat hewan
tersebut.

Biarkan Si Cuwit Terbang Bebas!

Ketika liburon di rumoh nenek, Ciea selalu menyempatkan berjalan
pagi di sekitor rumah. Udara pagi yang sejuk di kaki gunung tidak
va ketika ada di hnya, di lakorta. Oleh korenanya,

Cica tidak mau I selalu

bangun i terbit. Kadang-kod kakek i Clea

berjolan pogi. Tetapl hari ini kokek horus mengantar telur ayom ke posar
tidok bisa imya.

Cica berjalan di antaro rimbun pohon dan wangl bunga di pogi hari.
Semabam hujon cukup dems, sehingga wangi doun dan tanaoh basah

. A

Gambar 19. Teks Biarkan Si Cuwit Terbang Bebas!

7. Halaman 136 terdapat cerita yang berjudul “Bunga Cantik di Taman Kota”.
Cerita tersebut mempunyai nilai bahwa kita harus menjaga semua tanaman
yang ada di tanam tersebut. Supaya tanaman tersebut tidak rusak, salah satu
cara yang bisa dilakukan adalah dengan tidak memetik bunga dan menginjak
bunga yang ada di taman tersebut. Sikap tersebut mencerminkan nilai peduli
lingkungan indikator peduli terhadap tumbuhan.
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Bunga Cantik di Taman Kota

£ akyi tshin ajarn, tiwe kit empot seiaky mengadakan plak
Ihersama di aman dekat sekoloh. Anak-anok seloi beremangat
et pikaik e Begil pun S dae Leman-teman
aekelataye Remenin. nwreka untnh aendegi e makane dan
e untuk ditese cleh) op ank Mokeacn epa mn lemen niat
ket disamep bersama-sama di olam teibuks

Sungguh beruntung, d| dedat sekolah memang ade teman Lote yang
crkup s, Berbogal unga o di 1 Aneka nupe, aneka mame
semertiak puln wangime (ief kereasaya, ek ierpeh kupu-Lug
eraneks weme g linggap den saty mohketa Lurge ke Juhioty
g yang lain_ Siepe yang Iiak senang ok di antam bunga den
hpui-dpu?

Gambar 20. Teks Bunga Cantik di Taman Kota
8. Halaman 138 terdapat cerita yang berjudul “Kiki dan Lala Kelinci
Tersayang”. Cerita tersebut mempunyai nilai bahwa kita harus merawat
hewan peliharaan. Merawatnya dengan cara memberi makan, minum dan
membersihkan kandangnya. Kegiatan tersebut merupakan satu sikap kita
peduli terhadap hewan yang merupakan cerminan dari nilai peduli
lingkungan.
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KIKI'DAN LALA,
KELINCI TERSAYANG

Gambar 21. Teks Kiki dan Lala Kelinci Tersayang
9. Halaman 140 terdapat cerita yang berjudul “Kerja Bakti di Kebun Kelas”.
Cerita tersebut mempunyai nilai bahwa kita bekerja sama dalam merawat
kebun yang ada di halaman kelas. Kegiatan tersebut mencerminkan nilai
peduli lingkungan tidak hanya peduli terhadap tumbuhan tetapi juga nilai
peduli sesama manusia.
Kerja Bakti di Kebun Kelas

i sekolah Dim, tiop kelas memiliki sepetak kebun kelas. Jenis anaman
yang dipelihara di kebun keles disepakati bersama oleh semua siswa
di kelos. Dir don temon-temannya sepakot wntuk memiliki sepetak
kerbuin sayur. Mereka berdiskas] dengan Pak Wi, gun kelas mereka
untuk menentukan jenis sayur yang dopot mereka pelibara bersama,
Mereks pun memutuskan untuk memelihars tanaman sayur beyem dan
kangkung. Selain cukup mudah dolam pemeliharonnya, masa tanam
hingga panen untuk kedua jenis sayur inj cukup singket. Kumng lebih $-4
minggu mereka sudah dapet menikmati hasil panenya.
Semun sivwa di kelas membawe sotu buah pot untuk diletakkan di kebun
kelas, Bibit kangkung dan bayam dicorikan oleh Pak Wim. Semua siswa
ek mandiri, yong did oleh Pok Dudi, twkang
kebun sekoloh. Culup mudah tom menanammya. Setelah itu, Dim dan
teman-teman membuat jodwal pilet pemelibaman. Merekn mengatur
sendirl agar semua siswa memperaleh jadwal penyiraman. Pagl dan sore,
setiap hari! ¥a, setiap sore pun nda siswa yang harus datang kembali ke
sekploh untuk menjolonkon tugas menyimm tanaman. D4 har Sabtu don
Minggu pun ada siswa yang bergiliran datang untuk menyimm. Begitu
pun jodwal pemberion pupuk. Mereka mengotumya sendirl. Semun siswa
hevus tedita dalam mengeiola kebun kelas
Seminggu seteloh ditanam, temyata tanaman bayom dan kanglung
yang mulai meninggi kering kerontang terkena panas matahari yang
menyengat. Din dan teman-teman sempat sediby. Namun, Pok Dudi dan
ok wira mengingatkan mereka untuk tetop bersemangat. Memelihara
tanaman memang sesekali akan menemui masalah, namun mereka
harus belajar dari masalah yang ditemui, jangan mudah menyerch. Dir
Merehn

dan t J kemibali

penanaman ulang, memeliham lngi dori owal.
sebulan kemudion mereka memetik hasilngs. Kangkung dan beyam di
kebun kelas tumbuh subur, hijou segar. Panen sayur dilakukan bersama-
sama oleh Dira dan teman-temannyo. by Dira dan ibu-ibu yeng lain
datang di hari panen. Mereka membantu Dira dan teman-teman
memasak sayur bayam don it kangkung untuk dimakan bersama.
Berbeda msanya, makan seyur hasil panen dari kebun sendirl, Berbeda
msanya makon seyur hosil kerjo bokt! di kebun kelas.

Gambar 22. Teks Kerja Bakti di Kebun Kelas
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10. Halaman 141 terdapat cerita yang berjudul “Bakal Buah Perlu Dijaga”. Cerita
tersebut mempunyai nilai bahwa sebelum memetik buah dipohon harus
dilihat betul apakah buah tersebut sudah siap dipetik atau masih berupa bakal
buah. Jika masih berupa bakal buah maka tidak boleh dipetik terlebih dahulu.
Harus menunggu buah tersebut masak dan siap untuk dipetik. Sikap tersebut
mencerminkan nilai peduli lingkungan indikator peduli terhadap tumbuhan.

Bakal Buah Perlu Dijaga

Fohon mangga di depan rumah Kakek 1opo terlihat sangot menggada
mete. okal-buah hijeu mungil mulsi bammik bergelantung di dahan
dalon. sungguh menggada! Nomun, memang beium dapat dinkmeti
Betum cubup besor, belum aikup motang

sare horl. kelika 10 wokiu anak -anak beman sepeda. pohon mongga
Lersebast sening mengad: Losamn keisengan anak-anok. SEpeni sore it
Ketikn Kakek Topn sedang bersantal minum teh di tems depon. dilihotnya
sehelompok anak bersepedes melompat-lompat di bowah pohon mangge.
Merekn memetil boknl-bakal buah yong mesdly mungll iu! Tidak hanys
sotu. Banyok! Malah ade seormng anak yang menitow kantung plasti
untisk menanpng sl petikne

‘wah! Kokek Jopo bergegas ke depan rumohmya. |idak lonias diusirmye
onak-anak [tu, namun i mengak merrka mengomati bakal buah yang
sudah merckn petik “Lihatich, perhotikaniah.” katonye. “Bakal buah ini
Ibehum menjadi bush yang matang. yang bisa kamu makan. Untuk apa
kalian ambil? Hamyn untuk mainan masak-mosakan. gtou makah hoanya
vtk main timpuk-timpukan® Kaiek Topo beriamys kembut. Anak-onok

Gambar 23. Teks Bakal Buah Perlu Dijaga

Pendidikan karakter di SD merupakan salah satu awal dari penanaman
karakter pada anak. Pada usia SD anak masih berada pada tahap perkembangan
operasional konkrit. Pada tahap perkembangan ini anak memerlukan benda atau
contoh nyata dalam mempelajari suatu hal termasuk dalam penanaman karakter.
Penan:aan karakter di SD bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru
tetapi semua elemen masyarakat harus bertanggung jawab dalam mendidik
karakter para penerus bangsa Indonesia. Namun, yang menjadi penanggung jawab
utama dalam mendidik karakter adalah orang tua dan keluarga karena anak lebih
lama berada di lingkungan keluarga daripada berada di lingkungan sekolah.

Zaman semakin berkembang, Indonesia telah masuk pada era disrupsi. Era
disrupsi merupakan fenomena ketika masyarakat menggeser aktivitas yang
awalnya dilakukan di dunia nyata beralih ke dunia maya. Era disrupsi menuntut
manusia untuk memahami dan menggunakan Ilmu Pengetahuan, Teknologi
Komunikasi dan Informasi. Era disrupsi telah menguasai banyak bidang termasuk
pendidikan. Banyak orang tua yang mengalami kesulitan jika anak harus belajar
menggunakan teknologi yang berkembang saat ini seperti gadget. Kesulitan yang
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dialami orang tua beraneka ragam, misalnya orang tua tidak mampu untuk
membeli gadget yang harganya tiflk murah, orang tua tidak dapat
mengoperasikan gadget dan orang tua kesulitan dalam melakukan pengawasan
karena memiliki rutinitas yang padat. Oleh sebab itu, pendidikan karakter perlu
diberikan di sekolah. Sekolah dan guru menjadi uwjung tombak keberhasilan
pendidikan karakter siswa. HZl ini, sejalan dengan pendapat Milson dan Mehling
dalam Rusminiati (2016:33) yang mengemukakan bahwa guru merupakan faktor
penting dalam pengembangan karakter anak dimasa muda. Guru harus mampu
memberikan contoh perilaku yang baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar.

Guru tidak cukup hanya memli@rikan contoh perilaku baik di sekolah. Guru
harus menyampaikan beberapa hal kepada siswa, termasuk materi pelajaran yang
memuat nilai pendidikan karakter. Hal ini didukung pendapat Judiani (2010:281)
yang mengungkapkan bahwa pendidikan di Indonesia selama ini masih terfokus
pada aspek-aspek kognitif atau akademik, sedangkan aspek softskills atau
nonakademik masih kurang mendapat perhatian sehingga diperlukan kurikulum
yang memasukkan nilai pendidikan karakter dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan persoalan tersebut pemeritah khususnya Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan memutuskan untuk mengubah kurikulum yang digunakan di Indoesia
yaitu dari KTSP ke Kurikulum 2013. a

Nilai karakter peduli lingkungan pada buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli
terhadap makhluk hidup” terdapat pada semua subtema namun tidak berada pada
setiap pembelajaran. Pada subtema 1 “hewan dan tumbuhan di lingkungan
rumahku” lebih menekankan penanaman nilai pendidikan karakter peduli
lingkungan indikator peduli terhadap tumbuhan. Nilai peduli terhadap tumbuhan
terdapat pada pembelajaran 1, pembelajaran 2, pembelajaran 3, pembelajaran 4,
dan pembelajaran 6. Subtema 1 juga terdapat nilai peduli lingkungan indikator
sesama manusia yaitu pada pembelajaran 1. Nilai peduli lingkungan indikator
peduli terhadap tumbuhan perlu ditanamkan sejak dini kepada siswa. Hal tersebut
bertujuan agar siswa sejak dini memiliki kesadaran dan mempunyai rasa memiliki
terhadap tumbuhan yang ada disekitarnya. Ketika siswa sudah merasa memiliki,
siswa dengan disiplin akan menjaga dan merawatnya. Tidak akan lagi terjadi
peristiwa yang merusak alam seperti menebang pohon secara masal, membuang
sampah sembarangan, dll. Sehingga SDA yang ada di Indonesia akan terjaga dan
tetap lestari. Pembiasaan nilai karakter peduli banyak ditemukan dalam berbagai
kegiatan diantaranya terlihat dari bacaan, gambar dan kegiatan diskusi yang
mengajak siswa untuk béfbagi dengan sesama dan menjaga lingkungan dengan
baik (Astutif®017:236). Buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli terhadap makhluk
hidup” pada subtema 1 “hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku”™ sudah baik
dalam menyajikan materi tentang peduli terhadap tumbuhan. Tetapi, tidak ada
matd yang berkaitan dengan peduli terhadap hewan.

Buku siswa kelas 4 tema 3 *peduli terhadap makhluk hidup” subtema 2
“keberagaman makhluk hidup di lingkunganku” terdapat nilai karakter peduli
lingkungan indikator peduli terhadap hewan. Peduli terhadap hewan terdapat pada
pembelajaran 1, pembelajaran 2 dan pembelajaran 6. Peduli terhadap hewan pada
buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli terhadap makhluk hidup” ini menekankan pada
perlindungan terhadap hewan yang hampir punah seperti burung cenderawasih
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dan perawatan terhadap hewan peliharaan seperti kucing. Pada subtema 2 hanya
terdapat nilai pendidikan karakter peduli lingkungan indikator peduli terhadap
hewan, tidak terdapat indikator peduli terhadap tumbuhan dan peduli sesama

manffBia.

Buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli terhadap makhluk hidup” subtema 3
terdapat nilai pendidikan karakter peduli lingkungan semua indikator. Subtema 3
pada buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli terhadap makhluk hidup” sebagai
pelengkap dari subtema | dan subtema 2. Selain itu, subtema 3 juga berisi
berbagai literasi tentang peduli terhadap tumbuhan, peduli terhadap hewan dan
peduli sefima manusia. Disediakannya teks bacaan sebagai literasi semakin
membuat buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli terhadap makhluk hidup™ layak untuk
digunakan sebagai bahan pembelajaran di kelas. Literasi juga bertujuan untuk
memantapkan pemahaman siswa akan pentingnya Beduli lingkungan. Marzuki
(2012:33) mengatakan bahwa pengintegrasikan pendidikan karakter dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan pemuatan nilai-nilai karakter dalam semua
mata pelajaraf] yang diajarkan di sekolah dan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli terhadap m#thluk hidup” sudah
memiliki muatan nilai karakter peduli lingkungan sehingga buku siswa kelas 4
tema 3 “peduli terhadap makhluk hidup” layak digunakan sebagai bahan ajar di
kelas.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulan nilai
karakter peduli lingkungan harus ditanamkan sejak dini kepada anak. Orang tua
sebagai madrasah pertama anak harus mulai menanamkan nilai peduli lingkungan
pada anak. Selain orang tua, guru juga sebagai ujung tombak dalam penanaman
nilai karakter peduli lingkungan di Sekolah. Salah satu alat yang dapat digunakan
oleh guru dalam menanamkan nilai peduli lingkungan pada anak adalah buku
siswa yang dikeluarkan oleh Kemendikbud. Perlu dilakukan analisis pada buku
siswa yang digunakan oleh guru. Analisis bertujuan untuk memastikan nilai
peduli lingkungan berada pada buku siswa tersebut. Peneliti memfokuskan pada
satu buku dan satu tema yaitu buku siswa kelas 4 tema 3. Penanaman nilai peduli
lingkungan peneliti bagi menjadi tiga indikator yaitu: peduli terhadap tumbuhan,
peduli terhadap hewan dan peduli sesama manusia. Hasil analisis yang dilakukan
oleh peneliti adalah nilai karakter peduli lingkungan dengan ketiga indikator
tersebut sudah ada pada buku siswa kelas 4 tema 3 “peduli terhadap makhluk
hidup”. Buku kelas 4 tema 3 “peduli terhadap makhluk hidup” subtema 1
menekankan nilai peduli lingkungan indikator peduli terhadap tumbuhan dan
peduli sesama manusia. Subtema 2 menekankan nilai peduli lingkungan indikator
peduli terhadap hewan (hewan langka dan hewan peliharaan). Subtema 3
menekankan pada semua indikator peduli lingkungan. Literasi berupa teks bacaan
pada subtema 3 sebagai refleksi penanaman karakter peduli lingkungan.
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Berdasarkan hasil tersebut buku siswa kelas 4 tema 3 layak diguaka untuk bahan
ajar siswa di kelas.
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